V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Gunungan merupakan salah satu jenis alat peraga yang biasa
nya digunakan dalam pertunjukan wayang. Gunungan adalah a
xis mundi yang di dalamnya dilukiskan bentuk gubahan dari unsur
segala makhuk hidup. Gunungan mengandung konsep tentang pola
pikir masyarakat Jawa, yang berisi._pandangan mengenai asal dan
tujuan hidup manusia yang pada hakekatnya mengharapkan
kebahagiaan di dunia dan di akherat, hal tersebut akan tercapai apa
bila kehidupan ada keseimbangan antara kehidupan mikrokosmos
dengan makrokosmos. Hal tersebut bisa diraih dengan jalan
mendekatkan diri pada Tuhan. Gunungan  wayang juga
menggambarkan simbol keselarasan hubungan manusia dengan alam
semesta juga membangun imajinasi ekosistem yang terbesar atau
kosmik. sehingga bentuk gunungan membimbing minat pelestarian
alam sebagai cara untuk menjaga keseimbangan hidup. Kehidupan
masyarakat Jawa berpandangan - bahwa lingkungan itu harus
dimanfaatkan tanpa mengganggu alam semesta.

Pada sisi lain, perkembangan zaman menjadikan keseimbangan
alam terabaikan, bahkan alam rusak oleh orang-orang yang hanya
untuk kepentingan sesaat. Sadar atau tidak, pengerusakan hutan

merupakan awal timbulnya bencana, yang dampaknya akan
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mengancam semua makluk hidup, oleh sebab itu konsep gunungan
dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Visual karya seni dihadirkan sebagai media ungkapan jiwa,
dengan harapan dapat memberikan konstribusi kepada masyarakat,
tentang arti pentingnya keseimbangan lingkungan. Hal tersebut bisa
dimulai dari diri sendiri, keluarga, masyarakat dan lebih jauh lagi yaitu
Negara. Harapan tersebut tentunya dilandasi dengan keseimbangan
hidup mikrokosmos dan makrokosmos sehingga keseimbangan akan
terwujud.

1. Faktor Pendukung

Penciptaan karya seni tiga dimensional, tentunya ada beberapa
faktor yang mendukung dan yang menghambat. Salah satunya yang
mendukung adalah adannya bahan baku dan bahan pendukung yang
melimpah dengan didukung alat-alat yang cukup, sehingga hal tersebut
memudahkan dalam perwujudan karya.

Faktor-faktor pendukung lainnya adalah dukungan moral dari
semua pihak, baik dari keluarga, teman-teman seangkatan dan
seperjuangan. Dan vyang tak kalah pentingnya adalah Dosen
pembimbing, yang telah memberikan dorongan moral, bimbingan,
dengan penuh kesabaran sehingga karya Tugas Akhir dan pertanggung

jawaban secara tertulis ini dapat terwujud.
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2. Faktor Penghambat

Faktor-faktor yang menghambat dalam penciptanan karya seni
tiga dimensi ini hampir tidak ada, bahan dan alat tersedia, Cuma
masyalah waktu proses finishing. Bahan kayu yang digunakan dalam
penciptaan merupakan kayu basah, yang biasanya kayu yang habis
ditebang kemudian dipotong-potong sesuai dengan ukuran, kemudian
bagian limbah difungsikan untuk membakar batu kapur. Jadi dalam

proses finishing harus menunggu kayu cukup kering.

B. Saran-saran
Perwujudan karya dengan memanfaatkan kayu limbah
diharapkan dapat menggugah para kriyawan lainnya khususnya di
Yogyakarta agar bahan material lainnya bisa terangkat nilainya,
sehingga bahan tersebut punya nilai tambah. Di samping hal tersebut
agar kriyawan yang lain lebih kreatif dan konsisten dalam berkarya

agar seni kriya.
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